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[bookmark: _Toc210808421]2.1. Pengertian Bisnis
	Secara umum, bisnis merupakan aktivitas yang dilakukan oleh individu maupun organisasi untuk menghasilkan barang atau jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat, dengan orientasi utama memperoleh keuntungan. Velasquez (2012) dalam bukunya Business Ethics: Concepts and Cases, menjelaskan bahwa bisnis adalah setiap kegiatan yang dilakukan secara teratur dan berkesinambungan untuk menciptakan nilai, menjual barang, atau menyediakan jasa demi mendapatkan keuntungan. Konsep ini diperkuat oleh Kasmir dan Jakfar (2003) dalam Studi Kelayakan Bisnis, yang melihat bisnis sebagai upaya mendirikan perusahaan yang menghasilkan laba, yang dicapai melalui pengelolaan seluruh sumber daya secara efisien. Inti dari konsep ini menegaskan bahwa bisnis tidak hanya berorientasi pada hasil (laba), tetapi juga pada proses penciptaan nilai dan efisiensi operasional. Dalam konteks UMKM seperti Dyadan Laundry, pentingnya pengelolaan sumber daya yang efisien (Kasmir & Jakfar, 2003) menjadi sangat krusial, karena kegagalan dalam efisiensi internal akan menyebabkan suboptimalitas layanan dan menghambat kemampuan bisnis untuk bersaing di pasar yang ketat.


[bookmark: _Toc210808422]2.1.2 Karakteristik Bisnis Jasa
Dyadan Laundry beroperasi di sektor bisnis jasa, yang memiliki karakteristik unik dan berbeda dari bisnis barang. Kotler dan Keller (2016) dalam Marketing Management, mengidentifikasi empat karakteristik utama jasa, yaitu intangibility (tidak berwujud), inseparability (tidak dapat dipisahkan dari penyedia), variability (bervariasi), dan perishability (tidak tahan lama). Karakteristik variability menuntut penyedia jasa untuk memiliki standar operasional yang ketat, karena kualitas layanan sangat bergantung pada siapa yang menyediakannya. Dalam kasus Dyadan Laundry, karakteristik ini menjadi sumber masalah inkonsistensi kualitas pelayanan yang dirasakan pelanggan, yang secara langsung memengaruhi daya saing usaha.
[bookmark: _Toc210808423]2.1.3 UMKM, Persaingan, dan Digitalisasi
	Dyadan Laundry diklasifikasikan sebagai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008. UMKM memiliki peran krusial dalam perekonomian, Kendati demikian juga sangat rentan terhadap tekanan eksternal. Tambunan (2019) mencatat bahwa UMKM seringkali sangat rentan terhadap persaingan harga karena keterbatasan modal dan skala ekonomi. Kerentanan ini diperburuk oleh kelemahan internal, terutama dalam adaptasi teknologi. Zulfikar dan Hidayat (2023) menyoroti bahwa digitalisasi UMKM adalah faktor kunci keberhasilan di era ekonomi kreatif. Kelemahan Dyadan Laundry dalam mengadopsi sistem digital untuk manajemen order dan tracking pelanggan secara langsung mencerminkan isu yang diangkat Zulfikar dan Hidayat (2023), yang pada akhirnya berujung pada suboptimalitas layanan dan rendahnya daya saing di pasar.
[bookmark: _Toc210808424]2.2.  Kelayakan Usaha
Kelayakan usaha merupakan suatu proses evaluatif yang dilakukan secara sistematis untuk menilai apakah suatu rencana bisnis atau kegiatan usaha memiliki potensi untuk dijalankan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Proses ini tidak hanya berfungsi sebagai alat prediksi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam perencanaan bisnis yang bertanggung jawab. Melalui analisis kelayakan, pelaku usaha dapat mengidentifikasi secara dini berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan serta risiko yang mungkin dihadapi, baik dari aspek internal maupun eksternal. Dengan demikian, keputusan bisnis yang diambil menjadi lebih terukur, berbasis data, dan minim risiko kegagalan.
Dalam konteks kewirausahaan, analisis kelayakan usaha menjadi langkah awal yang sangat penting sebelum memulai atau mengembangkan suatu bisnis. Evaluasi ini mencakup berbagai dimensi yang saling berkaitan, seperti potensi pasar, kesiapan operasional, kapabilitas manajerial, kepatuhan hukum, dan proyeksi finansial. Meskipun pendekatannya dapat disesuaikan dengan skala dan jenis usaha, prinsip dasarnya tetap sama: memastikan bahwa usaha memiliki landasan yang kuat untuk dijalankan secara realistis dan berorientasi pada keberlanjutan. Dengan melakukan analisis kelayakan secara menyeluruh, pelaku usaha tidak hanya dapat menghindari keputusan yang impulsif, tetapi juga dapat merancang strategi pengembangan yang lebih adaptif dan berdaya saing tinggi.
Menurut Madlo (2020), analisis kelayakan usaha adalah alat strategis yang digunakan untuk meminimalkan risiko dan memastikan keberhasilan bisnis. Dengan melakukan analisis kelayakan, pelaku usaha dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai potensi pasar, kesiapan operasional, struktur manajerial, aspek legalitas, serta proyeksi finansial dari usaha yang akan dijalankan. Secara umum, analisis kelayakan usaha mencakup lima aspek utama
a. Aspek Pasar
Aspek pasar merupakan komponen fundamental dalam analisis kelayakan usaha karena berfungsi untuk menilai sejauh mana produk atau jasa yang ditawarkan memiliki potensi permintaan yang nyata dan berkelanjutan. Evaluasi terhadap aspek ini mencakup identifikasi segmen konsumen yang relevan, yaitu kelompok masyarakat yang menjadi target utama layanan usaha berdasarkan karakteristik demografis, geografis, dan psikografis. Tingkat persaingan di industry laundry turut menjadi indikator penting dalam menilai kelayakan pasar. Dalam konteks ini, analisis diferensiasi dan positioning menjadi strategi kunci untuk membangun daya saing. 
Jika potensi pasar menunjukkan permintaan yang stabil dan terus berkembang, maka usaha memiliki peluang besar untuk bertahan dan tumbuh. Sebaliknya, jika pasar terlalu sempit atau jenuh, maka strategi bisnis perlu disesuaikan agar tetap relevan dan kompetitif.

b. Aspek Teknis
Aspek teknis dalam analisis kelayakan usaha berfungsi untuk menilai kesiapan operasional suatu bisnis dari sisi infrastruktur, teknologi, dan efisiensi proses kerja. Penilaian ini mencakup evaluasi terhadap fasilitas produksi, termasuk kondisi peralatan dan tata letak ruang kerja yang mendukung kelancaran operasional. Teknologi yang diterapkan juga menjadi komponen penting, karena berpengaruh langsung terhadap kualitas layanan, kecepatan proses, dan kemampuan usaha dalam memenuhi standar kebersihan serta kenyamanan pelanggan. 
Dalam konteks usaha laundry, penggunaan mesin cuci dan pengering yang efisien, sistem pencatatan digital, serta metode kerja yang terstandarisasi menjadi indikator teknis yang menentukan. Evaluasi terhadap aspek teknis bertujuan untuk memastikan bahwa usaha memiliki sumber daya dan infrastruktur yang memadai untuk menjalankan proses bisnis secara optimal. Jika aspek teknis menunjukkan kesiapan yang baik, maka usaha memiliki peluang besar untuk beroperasi secara efisien, memberikan layanan berkualitas, dan mempertahankan kepuasan pelanggan.
 Sebaliknya, jika ditemukan kendala teknis seperti keterbatasan alat, atau kapasitas yang tidak memadai, maka perlu dilakukan perbaikan atau penyesuaian agar usaha dapat berjalan secara berkelanjutan. Dengan demikian, aspek teknis bukan hanya tentang ketersediaan alat, tetapi juga tentang efisiensi dan keandalan sistem operasional yang mampu mendukung tujuan bisnis.
c. Aspek Manajerial
Aspek manajerial dalam analisis kelayakan usaha berfungsi untuk menilai sejauh mana kemampuan pengelolaan bisnis dapat mendukung keberlangsungan dan pengembangan usaha secara berkelanjutan. Penilaian ini mencakup struktur organisasi yang diterapkan, yaitu bagaimana peran dan tanggung jawab dibagi secara sistematis untuk memastikan efisiensi kerja dan koordinasi antar bagian. Struktur yang jelas akan memudahkan proses pengambilan keputusan serta memperkuat akuntabilitas dalam operasional harian. Selain itu, kompetensi sumber daya manusia menjadi elemen penting dalam aspek ini, karena kualitas tenaga kerja secara langsung memengaruhi produktivitas, kualitas layanan, dan kepuasan pelanggan. Evaluasi terhadap SDM mencakup keterampilan teknis, sikap kerja, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan.
Sistem pengambilan keputusan juga menjadi indikator penting dalam aspek manajerial, terutama dalam menghadapi situasi yang membutuhkan respons cepat dan tepat. Kejelasan alur keputusan, partisipasi tim, serta penggunaan data dalam proses evaluasi akan menentukan efektivitas strategi yang dijalankan. Di sisi lain, gaya kepemimpinan pemilik atau pengelola usaha turut membentuk budaya kerja dan arah pengembangan bisnis. Kepemimpinan yang komunikatif, terbuka terhadap inovasi, dan berorientasi pada kualitas akan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang produktif dan kondusif.
Manajemen yang efektif menjadi faktor penentu dalam menjaga stabilitas usaha, terutama dalam menghadapi tantangan eksternal dan dinamika pasar. Jika aspek manajerial menunjukkan kesiapan dan kapabilitas yang kuat, maka usaha memiliki peluang besar untuk tumbuh dan beradaptasi secara berkelanjutan. Sebaliknya, kelemahan dalam pengelolaan dapat menjadi hambatan serius yang mengganggu operasional dan mengurangi daya saing. Oleh karena itu, analisis aspek manajerial tidak hanya berfokus pada struktur formal, tetapi juga pada kualitas hubungan kerja, pola komunikasi, dan visi kepemimpinan yang dijalankan dalam praktik sehari-hari.
d. Aspek Hukum
Aspek hukum dalam analisis kelayakan usaha berfungsi untuk menilai sejauh mana bisnis mematuhi regulasi yang berlaku dan memiliki dasar legalitas yang kuat untuk beroperasi secara sah. Kepatuhan terhadap aspek hukum menjadi syarat mutlak agar usaha tidak hanya berjalan secara formal, tetapi juga terlindungi dari potensi risiko hukum yang dapat mengganggu keberlangsungan operasional. Penilaian ini mencakup kelengkapan perizinan usaha, seperti Nomor Induk Berusaha (NIB), Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), dan dokumen legal lain yang relevan dengan sektor jasa laundry. Selain itu, perlindungan terhadap hak kekayaan intelektual, seperti merek dagang dan identitas usaha, menjadi penting untuk menjaga eksklusivitas dan mencegah penyalahgunaan oleh pihak lain.
Perlindungan konsumen juga menjadi bagian integral dari aspek hukum, di mana usaha harus menjamin transparansi layanan, kejelasan harga, serta kualitas produk atau jasa yang sesuai dengan standar yang dijanjikan. Kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan, baik dalam bentuk pelaporan maupun pembayaran pajak, menunjukkan integritas usaha dalam menjalankan kewajiban fiskal dan membangun reputasi yang kredibel di mata publik maupun instansi pemerintah. Dalam konteks UMKM, pemahaman terhadap regulasi yang berlaku sering kali menjadi tantangan tersendiri, sehingga pelaku usaha perlu memiliki kesadaran hukum yang memadai dan aktif mengikuti perkembangan kebijakan yang relevan.
Jika aspek hukum tidak dipenuhi secara optimal, maka usaha berisiko menghadapi sanksi administratif, kehilangan kepercayaan pelanggan, atau bahkan penghentian operasional oleh pihak berwenang. Sebaliknya, legalitas yang kuat akan memperkuat posisi usaha dalam menghadapi persaingan, menjalin kemitraan, dan memperoleh akses terhadap program dukungan pemerintah. Oleh karena itu, analisis aspek hukum dalam studi kelayakan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis dalam membangun fondasi usaha yang berkelanjutan dan terpercaya.
e. Aspek Finansial
Aspek finansial merupakan komponen krusial dalam analisis kelayakan usaha karena berfungsi untuk menilai potensi keuntungan, stabilitas keuangan, dan kemampuan usaha untuk bertahan serta berkembang dalam jangka panjang. Penilaian ini mencakup evaluasi terhadap permodalan awal yang digunakan untuk membiayai operasional, pengadaan aset, dan kebutuhan kerja harian. Modal yang memadai menjadi fondasi penting agar usaha dapat berjalan tanpa hambatan finansial yang mengganggu kelancaran operasional. Selain itu, proyeksi arus kas menjadi indikator utama dalam menilai kemampuan usaha menghasilkan pendapatan yang cukup untuk menutup biaya operasional dan menghasilkan surplus keuangan. Arus kas yang sehat menunjukkan bahwa usaha memiliki ritme pemasukan dan pengeluaran yang stabil dan terkontrol.
Tingkat pengembalian investasi atau Return on Investment (ROI) juga menjadi bagian penting dalam aspek finansial, karena mencerminkan efisiensi penggunaan modal dalam menghasilkan keuntungan. ROI yang tinggi menunjukkan bahwa usaha mampu memberikan imbal hasil yang layak bagi pemilik atau investor, sedangkan ROI yang rendah dapat menjadi sinyal perlunya evaluasi terhadap strategi operasional atau struktur biaya. Di sisi lain, analisis titik impas (break-even point) digunakan untuk mengetahui pada titik volume penjualan berapa usaha mulai menghasilkan keuntungan. Titik impas ini menjadi acuan penting dalam menetapkan target penjualan dan strategi pemasaran agar usaha dapat mencapai kondisi profitabilitas secepat mungkin.
Evaluasi finansial secara keseluruhan bertujuan untuk memastikan bahwa usaha memiliki struktur keuangan yang sehat, potensi keuntungan yang realistis, serta kemampuan untuk bertahan menghadapi fluktuasi pasar dan tantangan operasional. Dalam konteks UMKM seperti Dyadan Laundry, aspek finansial tidak hanya menjadi alat ukur kelayakan, tetapi juga sebagai dasar dalam merancang strategi pengembangan dan pengambilan keputusan bisnis yang berorientasi pada keberlanjutan.
Dengan mempertimbangkan kelima aspek tersebut, analisis kelayakan usaha menjadi instrumen penting dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan bisnis. Dalam konteks kewirausahaan, kelayakan usaha tidak hanya menjadi dasar untuk memulai bisnis baru, tetapi juga untuk mengembangkan usaha yang sudah berjalan agar lebih kompetitif dan berkelanjutan.
[bookmark: _Toc210808425]2.3. Analisis Lingkungan 
	Menurut Sulistyowati (2020), analisis lingkungan bisnis merupakan suatu pendekatan sistematis yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami berbagai faktor internal maupun eksternal yang berpengaruh terhadap keberlangsungan dan daya saing suatu usaha. Proses ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis, karena melibatkan pemetaan kondisi aktual dan potensi perubahan yang dapat memengaruhi strategi bisnis.
Dalam konteks kewirausahaan, analisis lingkungan bisnis merupakan fondasi strategis yang sangat penting dalam merumuskan arah dan kebijakan usaha. Lingkungan bisnis mencakup seluruh faktor eksternal dan internal yang dapat memengaruhi operasional, daya saing, dan keberlanjutan suatu usaha. Pemahaman yang komprehensif terhadap kondisi lingkungan usaha memungkinkan pelaku bisnis untuk tidak hanya mengenali peluang yang tersedia, tetapi juga mengantisipasi berbagai tantangan yang mungkin muncul di masa depan. Analisis ini menjadi alat bantu dalam menyusun strategi yang relevan, realistis, dan berbasis data, sehingga keputusan yang diambil tidak bersifat spekulatif, melainkan berdasarkan kondisi aktual dan proyeksi yang terukur.
Melalui analisis lingkungan yang tepat, pelaku usaha dapat merancang inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan perkembangan teknologi. Inovasi 
Analisis faktor eksternal berfokus pada elemen-elemen di luar kendali langsung usaha, Kendati demikian memiliki pengaruh signifikan terhadap operasional dan strateginya. Dalam kerangka SWOT, hasil analisis faktor eksternal ini dikategorikan menjadi dua, yaitu:
· Peluang (Opportunities): Kondisi eksternal positif yang dapat dimanfaatkan oleh usaha untuk bertumbuh dan meningkatkan keunggulan kompetitif. Peluang ini bisa muncul dari berbagai sumber, seperti perubahan tren sosial-budaya (misalnya, gaya hidup urban yang sibuk), perkembangan teknologi yang bisa diadopsi, kebijakan pemerintah yang mendukung, atau melemahnya posisi pesaing.
· Ancaman (Threats): Kondisi eksternal negatif yang dapat membahayakan keberlangsungan atau profitabilitas usaha. Ancaman dapat berupa intensitas persaingan yang tinggi, perubahan regulasi yang merugikan, fluktuasi ekonomi yang menurunkan daya beli masyarakat, atau munculnya teknologi baru yang diadopsi oleh kompetitor.
Lebih jauh, analisis lingkungan bisnis juga berperan dalam mendukung pengambilan keputusan yang adaptif dan berbasis analisis situasional. Dalam dunia usaha yang dinamis, keputusan yang cepat Kendati demikian tetap terukur menjadi kebutuhan utama. Dengan landasan analisis lingkungan yang kuat, pelaku bisnis dapat menyesuaikan strategi operasional, alokasi sumber daya, dan pendekatan pasar sesuai dengan perubahan kondisi eksternal maupun internal. Hal ini memungkinkan usaha untuk tidak hanya bertahan dalam situasi yang penuh ketidakpastian, tetapi juga berkembang secara berkelanjutan dan berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, analisis lingkungan bisnis bukan sekadar aktivitas pendukung, melainkan bagian integral dari proses kewirausahaan yang visioner dan berbasis strategi.
Menurut Sulistyowati (2020), analisis lingkungan bisnis merupakan suatu pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi berbagai faktor internal maupun eksternal yang berpengaruh terhadap keberlangsungan dan daya saing suatu usaha. Proses ini menjadi fondasi strategis yang krusial, karena memungkinkan pelaku usaha untuk merumuskan kebijakan berdasarkan pemahaman mendalam terhadap konteks operasionalnya.
Salah satu kerangka kerja yang paling umum digunakan untuk menstrukturkan analisis lingkungan ini adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Kerangka ini secara efektif memetakan hasil analisis lingkungan ke dalam empat kategori strategis. Menurut Rangkuti (2013), analisis SWOT adalah instrumen yang teruji untuk membedah kasus bisnis dengan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang berasal dari internal dan eksternal perusahaan.
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Analisis faktor eksternal berfokus pada elemen-elemen di luar kendali langsung usaha, namun memiliki pengaruh signifikan terhadap operasional dan strateginya. Faktor-faktor ini mencakup kondisi pasar, tren sosial budaya, perkembangan teknologi, dan regulasi pemerintah. Dalam kerangka SWOT, hasil analisis faktor eksternal ini dikategorikan menjadi dua, yaitu:
· Peluang (Opportunities): Ini adalah kondisi eksternal positif yang dapat dimanfaatkan oleh usaha untuk bertumbuh dan meningkatkan keunggulan kompetitif. Peluang ini bisa muncul dari berbagai sumber, seperti perubahan gaya hidup urban yang sibuk, perkembangan teknologi yang bisa diadopsi, atau kebijakan pemerintah yang mendukung UMKM.
· Ancaman (Threats): Ini adalah kondisi eksternal negatif yang dapat membahayakan keberlangsungan atau profitabilitas usaha. Ancaman dapat berupa intensitas persaingan yang tinggi, perubahan regulasi yang merugikan, atau munculnya teknologi baru yang diadopsi oleh kompetitor sehingga meningkatkan ekspektasi pelanggan.
Sumber
Dengan memahami dan mengantisipasi faktor-faktor eksternal secara komprehensif, pelaku usaha dapat merumuskan strategi yang lebih responsif, adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan. Analisis ini menjadi bagian penting dalam proses evaluasi kelayakan usaha dan pengambilan keputusan bisnis yang berbasis data serta relevan dengan kondisi lingkungan aktual.
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	Faktor internal merupakan elemen-elemen yang berasal dari dalam organisasi atau usaha itu sendiri, yang secara langsung memengaruhi efektivitas operasional, pengambilan keputusan, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal. Dalam analisis lingkungan bisnis, faktor internal berfungsi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh usaha, sehingga pelaku bisnis dapat merumuskan strategi yang realistis dan berbasis kapasitas aktual. Menurut Pearce dan Robinson (2013), evaluasi terhadap faktor internal menjadi tahap krusial dalam proses formulasi strategi, karena memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki dan memperbaiki aspek yang masih lemah.
Analisis faktor internal berfokus pada elemen-elemen yang berasal dari dalam organisasi itu sendiri, yang dapat dikelola dan dikendalikan secara langsung. Menurut Pearce dan Robinson (2013), evaluasi terhadap faktor internal ini krusial untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki dan memperbaiki aspek yang masih lemah. Dalam kerangka SWOT, hasil analisis ini dikategorikan sebagai:
· Kekuatan (Strengths): Atribut atau sumber daya internal yang memberikan keunggulan kompetitif bagi usaha. Kekuatan dapat berupa kondisi finansial yang sehat, legalitas yang lengkap, reputasi merek yang baik, atau kapabilitas manajerial yang unggul.
· Kelemahan (Weaknesses): Atribut internal yang menjadi penghambat dan menempatkan usaha pada posisi yang tidak menguntungkan dibandingkan pesaing. Kelemahan bisa berupa sistem operasional yang tidak efisien, ketiadaan prosedur standar (SOP), peralatan yang usang, atau keterbatasan dalam adopsi teknologi .
Dengan memahami faktor-faktor internal secara mendalam, pelaku usaha dapat melakukan introspeksi terhadap kondisi aktual usaha dan menyusun strategi pengembangan yang sesuai dengan kapasitas dan karakteristik internal. Dalam penelitian ini, analisis faktor internal digunakan untuk mengevaluasi kesiapan Dyadan Laundry dalam menghadapi tantangan eksternal dan merancang strategi penguatan usaha berbasis potensi yang dimiliki secara nyata.

[bookmark: _Toc210808428]2.2 Penelitian Terdahulu
	 Untuk memperkuat penelitian ini, dilakukan kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu yang relevean dengan pengelolaan usaha laundry dan bussines plan.
[bookmark: _Toc209147903]Tabel 1 Penelitian Terdahulu Nasional
	NO
	PENELITIAN&TAHUN
	TUJUAN
	METODE
	HASIL
	PERSAMAAN
	PERBEDAAN

	1
	Tinjauan Analisis Kelayakan Investasi Usaha Nindya Laundry Gowa, Munzalina (2023)

	Menilai kelayakan investasi usaha laundry di Gowa
	Kuantitatif: analisis laporan keuangan dan indikator investasi
	Usaha dinyatakan layak dengan IRR sebesar 19% dan NPV positif Rp76.202.711
	Sama-sama mengutamakan pendekatan kuantitatif dalam menilai kelayakan usaha berbasis indikator finansial, serta menekankan pentingnya pengembalian investasi sebagai tolok ukur keberhasilan bisnis laundry
	Fokus utama penelitian ini berada pada evaluasi investasi yang telah berjalan, tanpa mengintegrasikan strategi pengembangan usaha secara sistematis seperti yang dirancang dalam studi Dyadan Laundry

	2
	Analisis Kelayakan Bisnis Erina Laundry, Lubis et al. (2023)

	Menentukan kelayakan usaha Erina Laundry dalam menghadapi persaingan
	Kuantitatif: analisis SWOT dan kelayakan finansial (ARR, NPV, IRR, PI)
	Usaha berada di kuadran I (growth) dengan ARR 44,99% dan NPV positif Rp1.952.731
	Kedua studi menggabungkan analisis strategis dan finansial untuk mengukur potensi pertumbuhan usaha laundry, serta menunjukkan bahwa pendekatan multidimensi dapat memperkuat pengambilan keputusan bisnis
	elum mengakomodasi aspek keberlanjutan maupun digitalisasi sebagai bagian dari strategi bisnis.

	3
	Analisis Kelayakan Bisnis Shandy Laundry Kiloan, Furyanah et al. (2022)

	Menilai kelayakan pendirian usaha laundry kiloan di Tangerang Selatan
	Kuantitatif: survei dan analisis kelayakan (NPV, IRR, PI, PBP)
	Usaha dinyatakan layak secara finansial dan operasional, dengan NPV positif dan IRR di atas suku bunga acuan
	Sama-sama menggunakan pendekatan kelayakan multi-aspek (pasar, teknis, finansial), serta menekankan efisiensi dan kepraktisan layanan dalam bisnis laundry
	Kajian lebih berfokus pada fase awal pendirian usaha, tanpa membahas strategi ekspansi atau penguatan daya saing jangka panjang

	4
	Studi Kelayakan Usaha Laundry Kiloan di Kota Malang, Prasetyo & Wulandari (2021)

	Mengkaji kelayakan usaha laundry kiloan dari aspek pasar dan finansial

	Kuantitatif: survei pasar dan analisis kelayakan finansial

	Usaha dinilai layak dengan potensi ROI yang tinggi dan permintaan pasar yang stabil
	Sama-sama menilai kelayakan usaha berdasarkan potensi pasar dan indikator finansial, serta menyoroti pentingnya pemetaan kebutuhan konsumen lokal
	Penelitian ini tidak menyertakan analisis strategi pengembangan atau integrasi teknologi

	5
	Analisis Kelayakan Usaha Laundry Mahasiswa di Sekitar Kampus, Ramadhani et al. (2020)

	Menilai kelayakan usaha laundry yang ditargetkan untuk mahasiswa
	Kuantitatif: observasi dan analisis kelayakan sederhana
	Usaha dinyatakan layak dengan modal kecil dan perputaran cepat
	Sama-sama menekankan pentingnya segmentasi pasar dan efisiensi operasional dalam menentukan kelayakan usaha laundry
	Kajian ini bersifat mikro dan terbatas pada skala kecil tanpa pengembangan strategi jangka Panjang.
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	No
	Judul Penelitian, Oleh dan Tahun
	Tujuan
	Metode
	Hasil

	Persamaan
	Perbedaan


	1.
	Digital Transformation in Microenterprises, Restrepo-Morales et al. (2024)

	Mengkaji dampak digitalisasi terhadap efisiensi dan daya saing UMKM

	Kualitatif: wawancara dan analisis tematik
	Digitalisasi terbukti meningkatkan efisiensi operasional, transparansi proses bisnis, dan kepuasan pelanggan
	Sama-sama menempatkan teknologi sebagai elemen strategis dalam pengembangan usaha kecil, dengan fokus pada efisiensi dan adaptasi pasar
	Tidak secara spesifik membahas sektor laundry atau menyusun kerangka kelayakan usaha secara komprehensif


	2.
	Customer Loyalty in Service-Based Microenterprises, Torres et al. (2023)

	Menjelaskan determinan loyalitas pelanggan dalam bisnis jasa mikro

	Kualitatif: studi fenomenologi
	Hubungan emosional, pelayanan personal, dan komunikasi intensif terbukti meningkatkan loyalitas pelanggan
	Kedua studi menempatkan pelanggan sebagai pusat strategi bisnis, serta menekankan pentingnya interaksi berkualitas dalam mempertahankan keberlangsungan usaha
	Fokus kajian lebih condong pada aspek psikologis dan relasional, tanpa mengaitkan loyalitas pelanggan dengan strategi pertumbuhan atau analisis kelayakan usaha

	3.
	Impact of Technology Adoption on Operational Efficiency, Goyal et al. (2022)

	Menilai pengaruh adopsi teknologi terhadap efisiensi operasional UMKM
	Kualitatif: studi lapangan dan wawancara
	Teknologi meningkatkan kecepatan layanan, akurasi data, dan efisiensi biaya
	Sama-sama mengangkat efisiensi operasional sebagai komponen utama dalam keberlanjutan usaha, dengan teknologi sebagai alat transformasi proses kerja
	idak mencakup analisis SWOT, kelayakan finansial, atau strategi ekspansi yang menjadi bagian dari pendekatan terintegrasi

	4.
	Sustainable Laundry Practices, Laitala et al. (2020)

	Mengidentifikasi praktik laundry yang ramah lingkungan
	Kualitatif: studi lapangan dan wawancara
	Kualitatif: studi kasus dan observasi
	Penggunaan air dingin, deterjen ramah lingkungan, dan pengering hemat energi
	Sama-sama menempatkan efisiensi dan keberlanjutan sebagai elemen penting dalam operasional laundry, dengan pendekatan yang mengarah pada penghematan sumber daya dan pengurangan dampak lingkungan

	5.
	Explaining SME Performance Using the Resource-Based View and Institutional Theory Kusa, A., Duda, J., & Suder, M. (2019)
	Menganalisis kinerja UMKM dengan pendekatan sumber daya internal dan pengaruh lingkungan eksternal
	Kuantitatif – survei terhadap UMKM di Eropa Timur
	Kinerja UMKM dipengaruhi oleh kombinasi kapabilitas internal dan tekanan institusional seperti regulasi dan norma sosial
	Membahas kelayakan dan strategi usaha kecil dalam konteks lingkungan bisnis
	Fokus pada UMKM di Eropa, dengan pendekatan kuantitatif dan konteks regulasi regional
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Kajian Teori
1. Analisis kelayakan lingkungan bisnis merupakan kajian terhadap kondisi eksternal yang memengaruhi operasional usaha, seperti regulasi, pasar, dan sosial ekonomi (Suryanita, 2019).
2. Analisis kelayakan usaha merupakan proses untuk menentukan apakah suatu bisnis layak dijalankan atau tidak (Mallo, 2020).
3. 



	


Permasalahan
Pesatnya pertumbuhan usaha laundry memicu persaingan yang ketat, sehingga penting untuk menilai kelayakan usaha dan kondisi lingkungan bisnis Dyadan Laundry secara menyeluruh.
Kebijakan
UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai dasar hukum pengembangan usaha kecil di Indonesia.



             Empiris
Penelitian Hudi Marhaban (2019) menunjukkan bahwa usaha Chitra Laundry dinyatakan layak dijalankan berdasarkan analisis NPV, IRR, dan Payback Period. Studi ini menjadi pembanding relevan dalam menilai kelayakan Dyadan Laundry secara finansial dan operasional.

`


Analisis
· Analisis kelayakan usaha
· Analisis lingkungan bisnis




Hasil Penelitian
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Kajian teori menjadi dasar utama dalam memahami konsep kelayakan usaha dan lingkungan bisnis. Menurut Mallo (2020), analisis kelayakan usaha merupakan proses sistematis untuk menentukan apakah suatu bisnis layak dijalankan atau tidak. Sementara itu, Suryanita (2019) menjelaskan bahwa analisis kelayakan lingkungan bisnis mencakup kajian terhadap kondisi eksternal seperti regulasi, pasar, dan sosial ekonomi yang memengaruhi operasional usaha.
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana Dyadan Laundry menghadapi tantangan persaingan usaha dalam konteks lingkungan bisnis yang dinamis. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini juga merujuk pada kebijakan nasional, yaitu Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang menjadi landasan hukum dalam pengembangan usaha kecil di Indonesia.
Seluruh data dan informasi yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif dan analisis kelayakan, yang mencakup dua fokus utama: kelayakan usaha dan kelayakan lingkungan bisnis. Hasil akhir dari proses ini adalah kesimpulan mengenai kelayakan Dyadan Laundry untuk dijalankan dan dikembangkan secara berkelanjutan.
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